
 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan peneltian ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Proyek ruko X memiliki durasi pekerjaan selama 32 minggu dengan lajur 

kritis yang diawali dengan pekerjaan persiapan – pekerjaan pondasi dan lantai 

1 – pekerjaan lantai 2 – pekerjaan lantai 3 – pekerjaan atap – pekerjaan 

dinding lantai 1 – pekerjaan plafond lantai 1 – pekerjaan lapis lantai dan 

dinding lantai 1 – pekerjaan cat lantai 1 – pekerjaan AC, kompresor dan 

generator – pekerjaan landscape dan lain-lain. 

2. Penyebab umum terjadinya keterlambatan adalah faktor tenaga kerja, 

pasokan material, kesalahan perhitungan, manajemen operasional, dan 

pembayaran.  

3. Dalam penelitian ini, tindakan antisipasi yang direncanakan adalah 

penambahan pekerja dan jam kerja pekerja. Tindakan antisipasi untuk 

mengantisipasi terjadinya keterlambatan bisa didapatkan dari model what if 

yang telah disusun, dengan memasukan total keterlambatan pada pekerjaan 

yang mengalami keterlambatan. Model what if akan mengeluarkan rincian 

pilihan aktivitas apa saja yang dapat dipercepat serta jumlah penambahan 

tenaga kerja dan jam kerja pada aktivitas tersebut. 

Berdasarkan hasil rincian pilihan aktivitas yang dapat dipercepat dari model 

what if, pilihan yang terbaik dapat diambil berdasarkan pertimbangan dari 

segi biaya dan waktu. Dari segi biaya dapat dipertimbangkan tipe pekerja 

yang berdampak pada upah, pilihan yang terbaik adalah memilih percepatan 

pada tipe pekerja dengan upah yang lebih rendah. Sedangkan dari segi waktu 

dapat dipilih aktivitas selanjutnya dari aktivitas yang terlambat sehingga 

dapat meminimalisir resiko keterlambatan keseluruhan proyek. 
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5.2 Saran 

Saran yang didapatkan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Keterlambatan perlu diantisipasi oleh semua perencana untuk menghindari 

dan mencegah terjadinya keterlambatan. 

2. Pada penggunaanya, metode what if  dapat digabungkan dengan 

pertimbangan analisa biaya sehingga percepatan dapat lebih efektif dan tepat 

baik biaya dan waktu. 

3.   Model antisipasi terhadap keterlambatan dapat digunakan untuk 

mengantisipasi pekerjaan lain apabila mengalami keterlambatan.  

4. Untuk penelitian berikutnya, dapat dipertimbangkan agar meneliti lebih 

lanjut mengenai pertimbangan percepatan berdasarkan biaya. Dengan 

mempertimbangkan dari segi upah dan biaya pekerjaan sehingga percepatan 

dapat lebih efektif dan efisien. 
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